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Strategi efektif dalam penyampaian pesan Ajaran agama Hindu dapat dilakukan dengan 
berbagai media salah satunya adalah  Media wayang kulit. Peran wayang kulit dalam 
penyampaian pesan cukup efektif karena wayang kulit memenuhi seluruh kriteria media 
tradisional yang dapat digunakan dalam komunikasi yaitu bentuk, tema, dan fleksbilitas media 
tersebut. Keberadaan kesenian Wayang Kulit Parwa saat ini masih sangat digemari oleh 
masyarakat. Wayang Kulit Parwa memiliki kandungan nilai-nilai pendidikan seperti: etika, 
moral, dan spiritual yang diselipkan dalam setiap lakon yang dipilih, hal itu membuat kesenian 
selalu menarik untuk disaksikan. Dari beberapa lakon yang sering dipentaskan adalah Pandawa 
Aguru. Pandawa aguru adalah salah satu lakon yang padat dengan kandungan  nilai-nilai 
pendidikan tersebut. 
 




Itihasa adalah kitab suci yang 
memuat tentang legenda, sejarah, 
khususnya sejarah kepahlawanan, serta 
epos seperti Ramayana dan Mahabharata. 
Ramayana adalah sebuah epos  yang 
menceritakan tentang kisah perang antara 
Ramadewa melawan Rawana yang diakhiri 
dengan kematian Rahwana, sedangkan 
Mahabharata yang merupakan gubahan rsi 
Wyasa sangat banyak mengandung nilai-
nilai seperti : nilai etika, pendidikan, moral, 
dan spiritual dengan penampilan para 
tokoh Pandawa dan Korawa. Kitab 
Mahabharata di Indonesia bernama Asta 
Dasa Parwa yang terdiri dari 18 parwa 
yakni meliputi : Adi Parwa, Sabha Parwa, 
Wana Parwa, Wirata Parwa, Udyoga Parwa, 
Bhisma Parwa, Drona Parwa, Karna Parwa, 
Salya Parwa, Sauptika Parwa, Stri Parwa, 
Santi Parwa, Anusasana Parwa, 
Aswamedhika Parwa, Asramawasika Parwa, 
Mausala Parwa, Mahaprasthanika Parwa, 
Swargarohana Parwa. 
 Kedelapan belas parwa tersebut di 
atas sangat padat dengan kandungan nilai 
tatwa, etika, dan spiritual. Salah satu di 
antara semua parwa di atas yang menjadi 
objek penelitian ini adalah kitab Adi Parwa. 
Dalam kitab tersebut ada sebuah cerita 
menarik yang menjadi objek penelitian ini 
yang berjudul “ Pandawa  Aguru “ yang 
artinya lima saudara pandawa berguru 
kepada pendeta Drona. Kisah ini 
menceritakan tentang kisah para pandawa 
menuntut ilmu kepada Bhagawan Drona 
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yang merupakan guru pilihan dari 
Bhagawan Bhisma kakek dari pangeran 
pandawa. Adapun keahlian Bhagawan 
Drona yaitu ahli  menggunakan senjata 
terutama senjata panah.  Sebagai murid-
murid yang setia dan berbhakti kepada 
gurunya para Pandawa diajarkan berbagai 
ilmu dan kesaktian sesuai dengan bakat 
dan keahlian mereka masing-masing. 
Bhagawan Drona adalah guru yang pintar 
dan bijaksana, sehingga semua ilmu yang 
diajarkannya dapat dikuasai dengan baik 
oleh para muridnya. Atas kebijaksanaan 
Bhagawan Drona para pandawa menjadi 
sangat patuh dan setia, sehingga apapun 
perintah sang guru mereka laksanakan 
dengan baik, untuk menjadi kesatria yang 
tangguh  dan pemberani. Dalam kisah 
“Pandawa Aguru” ini digambarkan  tentang 
karakter guru dengan murid yang baik 
untuk dijadikan panutan. Selain itu dalam 
kisah tersebut  banyak terkandung nilai-
nilai pendidikan baik dalam bentuk tattwa, 
etika, moral, maupun kerohanian atau 
spiritual, yang nantinya dapat 
diimplementasikan ke dalam kehidupan 
nyata,  sehingga dapat dijadikan edukasi 
atau pembelajaran untuk menjadi murid 
yang patuh dan berbhakti kepada guru. 
 Terkait dengan uraian di atas, kisah 
“Pandawa Aguru“ banyak 
ditransformasikan oleh para dalang  dalam 
sebuah  seni pertunjukan wayang kulit 
yang dikenal dengan Wayang Kulit Parwa. 
Dalam implementasinya  sentuhan  kreasi 
yang dibalut dengan nuansa estetis 
spiritual yang dilakukan  oleh para dalang, 
dalam hal ini Wayang Kulit  Parwa menjadi 
sebuah bentuk kesenian yang mampu 
memberikan siraman rohani dan 
mempengaruhi penikmatnya untuk 
menonton. Pemanfaatan Wayang Kulit 
Parwa sebagai media transformasi masih 
dapat diterima dan menarik minat  
masyarakat terutama karena kualitas  
penyajian, pesan-pesan yang disampaikan, 
serta kandungan nilai-nilai yang ada dalam 
setiap pertunjukannya. 
 Bagi masyarakat Bali pertunjukan 
Wayang kulit Parwa dianggap mempunyai 
arti dan makna yang penting dalam 
kehidupannya, yaitu: (1) sebagai 
penggugah rasa indah dan kenangan, (2) 
sebagai pemberi hiburan yang sehat, (3) 
sebagai media komunikasi, (4) sebagai 
persembahan simbolik, (5) sebagai 
penyelenggara keserasian norma-norma 
masyarakat, (6) sebagai pengukuh institusi 
sosial dan upacara keagamaan, (7) sebagai 
kontribusi terhadap kelangsungan dan 
stabilitas kebudayaan, dan (8) sebagai 
pencipta integritas masyarakat (Bandem 
dan Sedana, 1993:2). 
 Selain uraian di atas, seni 
pertunjukan  sebagai fungsi penyelenggara 
keserasian norma-norma masyarakat 
banyak di implementasikan dalam bentuk  
pertunjukan Wayang Kulit Parwa yang 
dipentaskan di Pura-Pura. Fungsi 
utamanya selain untuk kepentingan ritual 
sangat banyak mengandung nilai-nilai 
keagamaan.  Lakon-lakon yang pernah di 
pentaskan seperti :  Bima Dadi Caru, Arjuna 
Tapa, Nilacandra, dan Pandawa Aguru .  
Dari lakon-lakon tersebut   lakon Pandawa 
Aguru  merupakan lakon yang  paling 
sering dipentaskan, karena lakon ini padat 
dengan kandungan nilai. Terbukti  dari 
antusias masyarakat menonton 
pertunjukan Wayang kulit Parwa tersebut 
tergolong cukup tinggi, karena dari hasil 
pengamatan penulis baik anak-anak, 
dewasa, hingga usia lanjut ikut beramai-
ramai menonton pertunjukan Wayang kulit 
Parwa tersebut. Kelihaian dan kreatifitas 
dalang  dalam memainkan wayang  kulit 
yang diselingi dengan lelucon segar mampu 
menarik perhatian para penonton. 
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Ditambah  dengan peralatan yang 
digunakan seperti kelir dan efek cahaya 
lampu modern yang disajikan dalam setiap 
pertunjukannya membuat penonton 
terpengaruh oleh olah estetis sang dalang.  
Pada saat itulah nilai-nilai pendidikan 
agama Hindu diselipkan yang 
menyebabkan pertunjukannya selalu 
menarik. Dengan demikian, Wayang Kulit 
Parwa tersebut masih disenangi dan 




Lakon Pandawa Aguru 
 Pandawa Aguru merupakan sebuah 
lakon yang bersumber dari Mahabharata 
yang merupakan penggalan kisah dalam 
Adi Parwa atau parwa bagian pertama dari 
mahabharata. Pemilihan lakon ini oleh sang 
dalang I Kadek Andhi Marta selain karena 
kandungan nilai-nilai luhur yang ada 
didalamnya, juga karena keinginan beliau 
menjadikan lakon ini sebagai sebuah 
cerminan menjalankan sebuah pendidikan 
yang baik dalam dunia pendidikan saat ini 
yang sudah mulai jauh menyimpang dari 
ajaran agama terutama dari segi etika 
menjadi seorang guru maupun murid yang 
benar.  
 Kisah Pandawa Aguru ini 
merupakan kisah tentang masa bergurunya 
para pangeran pandawa dalam hal ini 
kepada guru Drona. Berawal dari 
kebingungan para pangeran muda di 
halaman istana karena bola mereka jatuh 
ke sebuah sumur  saat mereka sedang asik 
bermain. Melihat kebingungan para 
pangeran timbul niat Drona untuk 
membantu mereka mengambil bola 
tersebut dengan menggunakan senjata 
panahnya Drona menunjukan keahliannya 
kepada para pandawa mengangkat bola 
yang berada di dalam sumur tersebut. Para 
pangeran pun merasa terkagum-kagum 
melihat kemampuan Drona dan merasa 
senang karena bola mereka dapat diambil 
kemudian mereka kembali ke istana dan 
melaporkan peristiwa menakjubkan 
tersebut kepada paman mereka Bhisma. 
Setelah mendengarkan cerita dari para 
pangeran pandawa itu Bhisma langsung 
menemui Drona dan meminta beliau untuk 
bersedia menjadi guru dari para pangeran 
istana Kuru. 
 Setelah melalui tahap demi tahap 
pelajaran dari guru Drona kini semua 
pangeran muda itu sudah pandai dalam 
menggunakan senjata, karena ilmu yang 
diajarkan oleh Drona sebagian besar 
adalah tentang persenjataan dan rahasia-
rahasia tentang mempergunakan senjata. 
Ajaran guru Drona tentang kemahiran 
dibidang persenjataan , semua siswa-
siswanya mendapat pelajaran yang sama. 
Arjuna mendapat pelajaran khusus tentang 
panah memanah, Bhima mendapatkan 
pelajaran tentang senjata gada, Yudhistira 
ahli dalam senjata tombak, dan Nakula 
Sahadewa mahir menggunakan senjata 
pedang. Namun dari kelima pangeran 
tersebut Arjuna Tampil sebagai murid 
terbaik  karena ketekunan dan 
konsentrasinya yang sangat mengagumkan 
ketika berlatih, dia bisa berlatih semalam 
suntuk, sehingga dia dapat dengan mudah 
menguasai suatu pelajaran yang 
terstruktur. Hal itulah yang membuat 
Drona sangat senang kepadanya. Ketika 
Drona tengah menguji keberanian 
muridnya, ia tengah mandi di sungai 
Gangga ada ratusan buaya yang 
menyerangnya. Buaya tersebut menggigit 
kakinya, Drona menjerit minta tolong, 
dengan cepat Arjuna dan anak panahnya  
membunuh seluruh buaya tersebut sampai 
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menyelam ke dalam air. Setelah melihat 
keberanian dan ketepatan Arjuna dalam 
mengenai sasaran Drona mengajarkan ilmu 
Astra yang disebut Brahmasira kepada 
Arjuna. 
 Kisah Pandawa Aguru  atau 
bergurunya para pandawa ini berakhir 
dengan pertandingan yang di rencanakan 
oleh guru Drona untuk mengetahui dan 
menguji seberapa besar ilmu yang mampu 
di serap oleh murid-muridnya. 
Pertandingan yang sangat dinantikan itu  
disaksikan oleh seluruh anggota kerajaan 
Kuru dan seluruh penduduk kota. 
Pertandingan pun dimulai , semua 
pangeran memperlihatkan keahliannya 
satu persatu. Kunti merasa senang dengan 
anak-anaknya yang unggul .tidak lama 
kemudian datang seorang anak dari 
gerbang pertandingan, anak itu adalah 
Radheya, kunti dengan segera dapat 
mengenali anaknya tersebut dan merasa 
sedih melihat  kedua putranya Arjuna dan 
Radheya saling serang. Krepi menyakan 
asal usul Radheya ,Tiba-tiba ayah Radheya 
datang dan memberi tahu bahwa Radheya 
adalah keturunan Suta. Bima berkata 
bahwa seorang Suta tidak berhak 
bertanding dengan seorang kesatriya. 
Pertandingan itupun berakhir tanpa ada 
pemenangya. Kelima saudara yaitu 
Pandawa meninggalkan lapangan dengan 
perasaan gundah. 
 Pertandingan dan ujian telah usai, 
kemudian tibalah saatnya para pangeran 
muda sebagai murid memberikan Daksina 
(upah) kepada gurunya karena sudah 
menamatkan pendidikannya. Drona tidak 
meminta harta benda melainkan dia 
meminta muridnya untuk membalaskan 
dendamnya kepada Drupada raja Pancala 
 
Bentuk Pertunjukan Wayang Kulit  
Parwa dalam lakon Pandawa Aguru. 
 Terkait dengan bentuk, 
mengandung arti wujud yang ditampilkan 
sistem dan susunan  (struktur) 
pertunjukan . dalam KBBI menyebutkan 
bahwa  kata bentuk dapat diartikan bangun 
, sistem, susunan, rupa, wujud yang 
ditampilkan dan penggolongan bagi benda-
benda yang berkeluk. Keberadaan Dalang 
selaku orator dalam pertunjukan wayang 
tidak pernah disebut sebagai pencipta, 
namun tanpa disadari  dalang telah 
melakukan beberapa perubahan  yang di 
rasa perlu sesuai dengan semangat dan 
nafas lingkungannya. Dalam hal ini dalang 
pun sebenarnya sebagai pujangga  yang 
mempunyai hak untuk merubah , 
menambah serta mengurangi bagian yang 
tidak perlu, dalam bentuk tampilan 
pertunjukan Wayang Kulit Parwa langsung 
dengan cara pengemasan dan cara 
penyajian kepada publik. Wayang Kulit 
Parwa memiliki bentuk pertunjukan yang 
berbeda-beda sesuai dengan  lakon yang 
dibawakan oleh dalang, pada umumnya 
pertunjukan wayang kulit memiliki 
struktur yang sama, kendatipun di 
beberapa daerah di Bali terdapat 
perbedaan kecil, namun perbedaan-
perbedaaan tersebut merupakan ciri khas 
dari masing-masing pertunjukan  Wayang 
Kulit di Bali. Pada dasarnya pertunjukan 
wayang kulit adalah tergolong jenis teater 
atau pentas seni. Seni pentas yang dapat di 
konsumsi dengan baik oleh para penonton 
meliputi beberapa komponen pokok 
seperti cerita atau lakon, gerak atau tarian , 
tabuh atau iringan musik , dan yang paling 
esensial adalah bahasa , tuturan atau 
wacana yang berbentuk dialog  sehingga 
tampilan sebuah lakon dapat dimengerti 
oleh penonton. 
Proses Transformasi Nilai-nilai 
pendidikan agama Hindu pada Wayang 
Kulit Parwa lakon Pandawa Aguru 
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 Wayang  Kulit Parwa adalah 
Wayang Kulit yang membawakan lakon-
lakon yang bersumber dari wiracarita 
Mahabharata yang juga dikenal sebagai 
Astha Dasa Parwa. Wayang Kulit Parwa 
adalah wayang kulit yang paling populer 
dan terdapat di seluruh Bali. Wayang Kulit 
Parwa dipentaskan malam hari, dengan 
memakai kelir dan lampu blencong dan 
diiringi dengan Gamelan Gender Wayang. 
Walaupun demikian, ada jenis Wayang 
Kulit Parwa yang waktu 
penyelenggaraannya tidak harus pada 
malam hari. Jenis wayang itu adalah 
wayang upacara atau wayang sakral , yaitu 
Wayang Sapuh Leger dan Wayang 
Sudamala. Waktu penyelenggaraannya 
disesuaikan dengan waktu upacara 
keseluruhan. 
 Seperti diketahui bersama bahwa 
wayang kulit merupakan suatu bentuk 
karya seni yang sangat digemari oleh 
masyarakat pendukungnya serta memiliki 
mutu  yang sangat tinggi. Bagi masyarakat 
Bali yang memiliki tradisi yang sangat kuat 
dalam melakukan suatu kesenian , wayang 
kulit dianggap memiliki suatu arti dan 
makna yang sangat penting dalam 
kehidupannya serta diyakini oleh 
masyarakat pendukungnya. Disamping 
sebagai sarana dari suatu upacara 
keagamaan , wayang kulit juga  merupakan 
suatu pertunjukan yang mampu 
memberikan hiburan sehat serta sabagai 
suatu media komunikasi dalam masyarakat 
Bali khususnya.  
 Wayang Kulit  Parwa dipentaskan 
dalam kaitannya dengan berbagi jenis 
upacara adat agama walaupun 
pertunjukannya sendiri berfungsi sebagai 
hiburan yang bersifat sekuler. Dalam 
pertunjukannya, dalang wayang parwa  
mengambil lakon/ cerita  dari 
bagian/Parwa dalam Mahabharata. Oleh 
sebab itu jumlah lakon Wayang Kulit Parwa 
adalah paling banyak. Diantara lakon-lakon 
yang dipakai  adalah merupakan bagian 
dari Astha Dasa Parwa  dengan berbagai 
cerita karangan dan kreasinya, dimana 
dalam penelitian ini lakon yang dipilih 
adalah lakon Pandawa Aguru yang 
merupakan penggalan kisah dalam Adi 
Parwa. 
 Apapun cerita yang hendak 
ditampilkan dalam pertunjukan Wayang 
Kulit Parwa, pelaksanaan pertunjukan 
sudah diatur dan ditetapkan secara baku 
sesuai dengan pakem Wayang Kulit Parwa. 
Mulai dari persiapan panggung yang 
ditandai  dengan dipacangkan kelir (layar) 
,sebuah keropak wayang, blencong (lampu) 
yang telah dinyalakan, seperangkat  
upakara (banten)  untuk sakralisasi  
pertunjukan . penabuh mengawali dengan  
gending-gending pategak, sementara 
dalang  melaksanakan ritual  pembuka 
dengan  merafalkan pujastawa untuk 
kesuksesan pertunjukan. Setelah beberapa 
tabuh pategak , dilanjutkan dengan tabuh 
gilak kayonan, nyejerang wayang antara 
tokoh yang akan dipakai dalam 
pertunjukan ditancapkan disebelah kanan 
dan kiri kayonan ,sedangkan yang tidak 
terpakai dalam pertunjukan ditancapkan 
diujung kiri dan kanan kelir, kemudian 
wayang yang sudah terpilih dicabut 
kembali ditempatkan disebelah kiri dan 
kanan dalang dengan dibantu seorang 
Ketengkong. 
 Dilanjutkan kemudian dengan 
adegan demi adegan sesuai cerita yang 
dibawakan . setiap pergantian babak 
ditandai dengan tarian kayonan narasi 
untuk pergantian kejadian cerita 
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Implikasi  Transformasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Hindu  Wayang Kulit 
Parwa dalam lakon Pandawa Aguru bagi 
masyarakat kekinian 
 
Implikasi Terhadap  Nilai Tattwa 
 Devinisi awal dari implikasi 
transformasi nilai-nilai pendidikan agama 
Hindu Wayang kulit Parwa lakon Pandawa 
Aguru pada masyarakat kekinian adalah 
implikasi terhadap pemahan nilai-nilai 
Tattwa konsep ajaran agama Hindu dalam 
hal ini disampaikan melalui konteks 
tranformasi  lewat pertunjukan Wayang 
Kulit Parwa dengan lakon Pandawa Aguru 
memiliki kompetensi yang demikian 
diterima masyarakat. 
 Wayang kulit parwa berimplikasi 
penguat keyakinan penonton pada ajaran 
Guru Susrusa yaitu bagaimana menjadi 
murid yang selalu setia dan berbhakti 
kepada Sang Guru. Empat guru yang harus 
di hormati dalam ajaran agama Hindu 
disebut dengan Catur Guru.  Pertama 
adalah Guru Swadyaya adalah Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa sebagai pencipta alam 
beserta isinya, kemudian Guru Rupaka 
adalah orang tua kita di rumah yang 
melahirkan kita ke dunia ini, ketiga Guru 
Pengajian adalah guru yang mengajari kita 
berbagai ilmu pengetahuan baik di 
lingkungan sekolah, asrama, padepokan, 
dan lain-lain, kemudian yang terakhir 
adalah GuruWisesa adalah pemerintah atau 
kepala negara yang mengatur kehidupan 
kita bermasyarakat. Dimana dengan 
menonton Wayang kulit Parwa dalam 
lakon Pandawa Aguru masyarakat 
(penonton) semakin paham tentang ajaran 
Catur Guru Bhakti yang saat ini 
kenyataannya sudah banyak yang 
menyimpang dari ajaran tersebut.  
Keseriusan seorang Dalang dalam  
mempersiapkan serta menyajikan 
pertunjukannya dimana dalam setiap 
dialog-dialog yang padat akan muatan 
nilai-nilai pendidikan  agama Hindu serta 
dibalut dengan komedian yang segar 
membuat penonton tertarik dan mudah 
menyerap pesan-pesan yang disampaikan 
oleh Dalang. 
Implikasi terhadap nilai Etika/Susila 
 Dalam kaitannya dengan etika, 
bahwa setiap tindakan etika harus 
dilaksanakan dengan kesadaran penuh 
sebagai persembahan kepada Tuhan. 
Bahkan dalam Yoga Sutra Patanjali 
diajarkan bahwa etika adalah dasar 
spiritual Hindu, yaitu Panca Yama Brata 
meliputi Ahimsa (tidak menyakiti atau 
membunuh) , Satya (berperilaku bajik), 
Asteya (tidak ingin memiliki yang menjadi 
hak orang lain), Brahmacarya (tidak 
melakukan hubungan seks) dan Aparigraha 
(menolak pemberian yang tidak perlu, 
hidup sederhana dan tidak serakah) dan 
Panca Nyama Brata, meliputi  Sauca (murni 
dan suci diri), santosa (kepuasan bathin), 
Tapa (tahan terhadapsegala ujian dan 
cobaan), Swadhyaya (mempelajari ajaran 
ketuhanan), dan Isuaptanidhana (berbhakti 
kepada Tuhan). Dalam pementasan wayang 
banyak termuat nilai-nilai kebaikan atau 
etika yang diselipkan baik itu Tri Kaya 
Parisudha, tat twam asi maupun nilai etika 
lainnya. Dalam ajaran agama Hindu etika 
dilakukan berdasarkan Tri Kaya Parisudha, 
yakni, pikiran  (manah), perkataan (wak) 
dan tindakan (kaya). Ini berarti etika Hindu 
menekankan pada Internalisasi nilai etika 
bukan sekedar topeng saja. Pikiran, 
perkataan dan perbuatan adalah satu 
kesatuan dalam membentuk perilaku etika 
Hindu secara utuh  sejalan dengan makna “ 
Tat Twam Asi “ bahwa jiwa setiap makhluk 
adalah sama, oleh karena semua makhluk 
adalah saudara (Vasudewa kutumbakam), 
sehingga menyakiti orang lain sama 
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dengan menyakiti diri sendiri. Hindu 
mengajarkan bahwa setiap perbuatan 
harus diukur dari dampak suatu perbuatan 
jika menimpa dirinya sendiri jika orang 
lain melakukan perbuatan yang menyakiti 
kita, demikian sebaliknya  kepada orang 
lain. Sarasamuccaya,Sloka 76 mengajarkan 
perbuatan- perbuatan yang tidak layak 
dilakukan. yaitu membunuh  (himsa 
karma) mencuri atau mengambil hak milik 
orang lain (asteya) dan berbuat 
zinah/perilaku seks menyimpang. 
 Dengan demikian etika dalam ajaran 
Tri Kaya Parisudha perlu ditekankan. Hal 
ini akan menentukan  hubungan dengan 
sesama (pawongan) demi terjalinnya sosial 
yang baik di tengah-tengah pluralism yang 
yang ada di berbagai lingkungan. Alam 
semesta adalah Kamadhuk, pemberi segala 
kebutuhan manusia dengan menjaga 
keseimbangan  dan keserasian alam 
semesta maka kebahagiaan hidup manusia 
dapat tercapai (jagadhita). 
 Penjabaran tersebut merupakan 
kajian beberapa subjektifitas mengenai 
pengertian  etika menurut Hindu. 
Sedangkan apabila nilai tersebut 
dihubungkan dengan keberadaan seni 
sebagai implementasi dari aspek “ 
Sundaram ” di mana menjadi salah satu 
cara penyampaian bhakti , tentunya 
terdapat etika yang tertuang didalamnya. 
Ranah etika Hindu dapat dipahami adalah 
Tri Hita Karana, yaitu Pahryangan, 
Palemahan, dan Pawongan. Pahryangan 
berarti hubungan manusia dengan Tuhan 
yang diwujudkan dengan Catur Marga. 
Sebuah keyakinan bahwa segala yang ada 
dalam kehidupan ini  telah digariskan oleh 
Tuhan, manusia hanya bisa menerima dan 
terus berusaha. Dalam Hindu mengajarkan  
bahwa setiap orang yang lahir telah 
dibekali dengan kualitas atau potensi 
sendiri-sendiri yang harus dikembangkan 
selanjutnya dalam kehidupan  yang lebih 
nyata. Oleh karena  manusia diciptakan 
Tuhan melalui hukum karmanya, manusia 
diharuskan untuk selalu berkarma 
(bertindak) sesuai dengan Dharma, dan 
semua karma itu dilakukan  sebagai 
persembahan kepada Tuhan. 
 Perlu ditelaah bahwasanya etika 
dalam penggunaan wayang dalam 
persfektif tertentu, media pementasan ini 
merupakan aspek yang berpotensi untuk 
mendukung proses estetika spiritualistik. 
Langkah eksplorasi yang penuh pegangan 
budaya, sangat mendasar menjadi sebuah 
altar penerang untuk menerangi 
perjalanan lika-liku kesenian tradisi.  
 
PENUTUP 
Strategi penyampaian pesan Ajaran 
agama Hindu yang digunakan adalah 
strategi berdasarkan media. Media yang 
digunakan adalah wayang kulit. Peran 
wayang kulit dalam penyampaian pesan 
cukup efektif karena wayang kulit 
memenuhi seluruh kriteria media 
tradisional yang dapat digunakan dalam 
komunikasi yaitu bentuk, tema, dan 
fleksbilitas media tersebut. Proses 
transformasi  nilai- nilai pendidikan agama 
Hindu  melalui  Wayang Kulit Parwa dalam 
lakon Pandawa Aguru ditekankan pada 
adegan petangkilan dan dialog punakawan 
(Merdah, Tualen, Sangut dan Delem) 
melalui penampilan lakon (cerita) yang 
menarik serta dikemas dengan banyolan-
banyolan segar diiringi instrumen musik 
gender yang harmonis dan dibawakan oleh 
dalang yang terampil. Dari penampilan 
tokoh Punakawan Merdah, Tualen, Delem 
dan Sangut disampaikan nilai-nilai 
pendidikan agama Hindu, seperti : Nilai 
Kesetiaan, Nilai Pengabdian, Nilai 
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Kebijaksanaan, Nilai Kebenaran (Satya) 
dan Nilai Pengorbanan (Yadnya) 
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